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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Akuaponik merupakan teknologi budidaya yang mengombinasikan 

pemeliharaan ikan dengan tanaman (Nelson, 2008). Akuaponik lebih ramah 

lingkungan, karena pada sistem ini dapat menurunkan konsentrasi amonia, nitrit 

dan nitrat pada media pemeliharaan ikan (Djokosetiyanto et al. 2006). Pada sistem 

akuaponik, air pada media budidaya yang mengandung amonia, nitrit dan nitrat 

yang tinggi akan dimanfaatkan oleh tanaman sebagai unsur hara. Amonia dalam 

kondisi anaerob bersifat toksik dan mengganggu kelangsungan hidup serta 

pertumbuhan ikan. Sistem akuaponik dapat merombak amonia dengan proses 

oksidasi menjadi nitrit oleh bakteri Nitrosomonas yang kemudian dalam kondisi 

aerob nitrit dioksidasi menjadi nitrat oleh bakteri Nitrobacter (Saptarini, 2010). 

Nitrat yang dihasilkan merupakan sumber nutrisi utama bagi tanaman pada sistem 

akuaponik. 

Menurut Endut et al. (2009), keuntungan sistem akuaponik dibandingkan 

dengan sistem lain yaitu adanya biofilter oleh tumbuhan, sehingga akan menjaga 

kualitas air pada media budidaya perikanan. Hampir semua jenis tanaman air dan 

beberapa tanaman darat dapat digunakan dalam sistem akuaponik. Beberapa 

tanaman yang dapat digunakan dalam sistem akuaponik antara lain kangkung air 

(Ipomea aquatica Forsk), kangkung darat (Ipomea reptans Poir) dan selada 

(Lactuca sativa). Salah satu tanaman yang umumnya digunakan pada sistem 

akuaponik adalah kangkung. Tanaman kangkung merupakan tanaman yang dalam 

pemeliharaannya memerlukan air secara terus menerus. 

Penentuan padat tebar merupakan salah satu dari beberapa faktor yang 

penting dalam keberhasilan budidaya ikan.Menurut Diansari et al. (2013), 

peningkatan padat tebar hingga mencapai daya dukung maksimum akan 

menyebabkan pertumbuhan ikan menurun. Peningkatan padat tebar akan diikuti 

juga dengan peningkatan jumlah pakan, buangan metabolisme tubuh, konsumsi 

oksigen dan menurunkan kualitas air. Berdasarkan hal tersebut maka perlu 
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dilakukan penelitian mengenaipengaruh perbedaan padat tebar terhadap 

pertumbuhan ikan nila yang dipelihara pada sistem akuaponik. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Akuaponik merupakan salah satu cara mengurangi pencemaran air yang 

dihasilkan oleh budidaya ikan dan juga menjadi salah satu alternatif mengurangi 

jumlah pemakaian air yang dipakai oleh sistem budidaya. Sistem akuaponik 

merupakan alternatif yang dapat diterapkan dalam rangka pemecahan keterbatasan 

air pada budidaya perairan. Sistem akuaponik juga mempunyai keuntungan 

lainnya berupa pemasukan tambahan dari hasil tanaman yang akan memperbesar 

keuntungan para pembudidaya ikan (meningkatnya kapasitas produksi pada 

sistem budidaya) (Putra et al., 2013). 

Sistem ini pada prinsipnya selain menghemat penggunaan lahan dan air 

juga meningkatkan efisiensi usaha melalui pemanfaatan hara dari sisa pakan dan 

metabolisme ikan untuk tanaman air. Budidaya ikan secara intensif akan 

menyebabkan melimpahnya sisa metabolisme ikan yang akan merugikan sendiri 

bagi ikan budidaya, dengan sistem akuaponik tanaman air akan memanfaatkan 

nitrogen dalam bentuk nitrat (NO3
-) untuk pertumbuhannya. Menurut 

Zalukhu et al. (2016), padat tebar 150 ekor/m2 memiliki kelangsungan hidup 

tertinggi yaitu 84,66% dan pertumbuhan panjang mutlak tertinggi pada padat tebar 

100 ekor/m2 sebesar 1,42 cm serta padat tebar 200 ekor/m2 menghasilkan 

pertumbuhan tanaman selada tertinggi yaitu 14,04 cm. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui padat tebar terbaik 

budidaya ikan nila yang dipelihara dengan teknologi akuaponik. Kegunaan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai perbedaan padat 

tebar ikan nila yang dipelihara secara akuaponik dengan tanaman kangkung. 
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